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BAB II 

PERNIKAHAN  

A. Pengertian Penikahan 

Kata nikah atau kawin berasal dari bahasa Arab yaitu الزَّوَاج    dan  كاحَ  الَن      

yang secara bahasa mempunyai arti   الَ  وَ ط  ء (setubuh, senggama)1 dan    اَ لضَّ م 

(mengumpulkan).2 Dikatakan pohon itu telah menikah apabila telah 

berkumpul antara satu dengan yang lain.3 Secara hakiki nikah diartikan juga 

dengan bersetubuh atau bersenggama, sedangkan secara maja>zi bermakna 

akad.4 

Secara terminologis nikah menurut beberapa pendapat adalah sebagai 

berikut. 

 ‘Ulama’ H}ana>fiyah memberikan pengertian pernikahan, sebagai akad 

yang memberikan faedah dimilikinya kenikmatan dengan sengaja. 

Maksudnya adalah untuk menghalalkan suami memperoleh kesenangan 

(istimta>‘) dari isteri dan sebaliknya dengan jalan berdasarkan syariat Islam. 

Adapun yang dimaksud dengan memiliki di sini adalah bukan makna yang 

                                                           
1Ahmad Warson al-Munawwir, al-Munawwi>r: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Pustaka 

Progressif, 1997), 1461. 
2 Ibid.., 825. 
3 Abd al-Rahman al-Jazi>riy, al-Fiqh ‘Ala Madha>hib al-Arba‘ah, Juz 4 (t.tp :Da>r al-H}adi>th, 2004), 

7. 
4 Wahbah al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Isla>miy Wa Adillatuhu, Juz 9 (Damaskus:Da>r al-Fikr, 1997)  

6513. 
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hakiki.5 Kata nikah sendiri, menurut mereka adalah mengandung arti secara 

hakiki, yakni untuk berhubungan kelamin.6 

‘Ulama’ Sha>fi‘iyah mendefinisikan nikah sebagai akad yang 

mengandung kebolehan untuk melakukan hubungan badan, dengan 

menggunakan lafaz inka>h}, tazwi>j atau yang semakna/terjemahan dengan 

keduanya. 

‘Ulama‘ H}ana>bilah memberikan pengertian tentang pernikahan 

merupakan akad yang didalamnya menggunakan lafaz inka>h} dan tazwi>j dalam 

bentuk jumlah. Dan orang yang diakadkan (suami dan isteri) dapat 

mengambil kesenangan.7 

Sebagian fuqaha>’ mendefinisikan nikah, sebagai akad yang menjadikan 

halalnya hubungan seksual antara kedua orang yang berakad sehingga 

menimbulkan hak dan kewajiban yang datangnya dari shara‘. 8 

Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam, dijelaskan bahwa nikah 

merupakan salah satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual suami istri 

dalam sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk menghasilkan keturunan 

yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi manusia di atas bumi. 

Keberadaan nikah itu sejalan dengan lahirnya manusia pertama di atas bumi 

                                                           
5 Muhammad Muhyi al-Di>n Abd al-H}ami>d, al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah fi> al-Shari>’ah al-Isla>miyyah 

(Beru>t: al-Maktabah al-‘Alamiyah, 2003), 10. 
6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan…, 37. 
7 Muhammad al-Dusu>qiy, Al-ah}wa>l al-Shakhs}iyyah fi> al-Madhhab al-Sha>fi’iy (Kairo:Da>r al-

Sala>m, 2011), 18. 
8 Muhammad Abu> Zahrah, Al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah (Damaskus:Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, 1958), 

18. 
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dan merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah Swt. terhadap 

hambaNya.9 

Kompilasi Hukum Islam mendefinisikan pernikahan sebagai ikatan 

lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami 

isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.10 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan merupakan perjanjian dengan menggunakan lafaz tertentu, dengan 

tujuan untuk dapat mengambil serta memperoleh kesenangan (istimta>‘) 

diantara keduannya, serta membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. 

 

B. Dasar Hukum Pernikahan  

1. Q.S. al-Nisa>’ 4:3, yang berbunyi: 

                            

                             

    

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. 

yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.11 

 

                                                           
9 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 

1329.  
10 Kompilasi Hukum Islam…, 80. 
11Ibid.., 115. 
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2. Q.S. al-Nu>r  24:32, yang berbunyi: 

                          

               

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.12 

 

3. Hadis Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi: 

  ا   نَ ب   دَ ي  ع  سَ  عَ سَ   اب  هَ ش   ن  ا اب  نَ رَ ب َ خ  أَ  د  ع  سَ  ن  ب   م  ي  اه  رَ ب   ا ا  نَ ث َ دَّ حَ  سَ ن  و  ي    ن  ب   د  ح َ ا أَ نَ ث َ دَّ حَ 
 ب  يَّ سَ ل

 ن  اب   انَ مَ ث  ى ع  لَ عَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  الل   ل  و  س  رَ  دَّ رَ  ل  و  ق  ي َ  اص  قَ  وَ ب  أَ  نَ ب  دَ ع  سَ  ت  ع  سَ   ل  و  ق  ي َ 
 13.انَ ي   صَ تَ خ  لَ  ه  لَ  نَ ذ  أَ  و  لَ وَ  لَ ت  بَ التَّ  ن  و  ع  ظ  مَ 

Ah}mad bin Yu>nus telah bercerita kepada kita, Ibra>hi>m bin Sa‘d 

bercerita kepada kita,  ibnu Shiha>b mengabarkan kepada kita, 

bahwa dia pernah mendengar, Sa‘id bin al-Musayyab, dia berkata 

“saya pernah mendengan Sa‘d bin Abi > Waqa>s} berkata” Rasulullah 

Saw. menolak (keinginan) Uthma>n ibnu Maz}‘u>n untuk tidak 

menikah, andaikan beliau (Rasulullah Saw.) mengizinkannya maka 

saya akan berkebiri. 
 

4. Hadis Nabi Muhammad Saw, yang berbunyi: 

 
ثَ نَا يََ يَ ب ن  سَ  ثَ نَا ز هَي  ر  ب ن  حَر ب  وَمُ َمَّد  ب ن  ال م ثَ نََّّ وَع بَ ي د الل  ب ن  سَع ي د  قاَل و ا حَدَّ ع ي د  عَن  حَدَّ

بَ رَنِ  سَع ي د  ب ن  أَب  سَع ي د  عَن  أبَ ي ه  عَن  أَب  ه رَي  رةََ عَن  النَّب     ع بَ ي د الل  أَ  صَلَّى الل  عَلَي ه  وَسَلَّمَ خ 
اَ وَل د ي ن هَا فاَظ فَر  ب ذَات  الد  ي ن  تَر بَ  مَالِ  سَب هَا وَلَِ  اَ وَلَِ  َر بَع  ل مَالِ   14.اكَ ت  يَدَ قاَلَ ت  ن كَح  ال مَر أةَ  ل 

Zuhayr bin Harb, Muh}ammad bin Muthanna> dan Ubaydilla>h bin 

Sa‘i >d bercerita kepada kita, mereka berkata, bahwa Yah}ya bin Sa‘i >d 

                                                           
12Ibid.,  354. 
13 Al-Ima>m abi> Abdullah Muhammad bin Isma>‘il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah bin Burdazbah, al-

Bukha>ry al-Ja‘fiy, S}ah}i>h} al-Bukha>riy, Juz 3 (Istambul: Da>r al-Fikr, 2007) 118-119. 
14 Al-Ima>m al-Husain Muslim bin al-Hujja>j ibnu Muslim al-Qushry al-Naisa>bury, al-Ja>mi‘ al-

S}ah}i>h}, Juz 2  (Lebanon :Da>r al-Fikr, 2000), 175. 
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bercerita kepada kita, dari Ubaydillah, bahwa Sa‘i >d bin Abi> Sa‘i >d 

menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Abi> Hurayrah R.A. dari 

Nabi Saw. beliau bersabda, “Wanita dinikahi karena empat perkara, 

karena hartannya, karena kedudukannya, karena kecantikannya, dan 

karena agamannya. Akan tetapi, utamakanlah wanita yang ahli 

agama, niscaya kamu akan beruntung.    
 

C. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Pembahasan mengenai rukun dan syarat, Amir Syarifuddin 

menyatakan bahwa kedua hal tersebut sangat urgen, karena kedua hal 

tersebut menentukan suatu perbuatan hukum, terutama mengenai sah dan 

tidaknya perbuatan dari segi hukum. Maka kedua hal tersebut memiliki 

kegunaan dan fungsi yang sama, yaitu keduanya harus ada dalam setiap 

perbuatan yang menyangkut masalah hukum. Seperti dalam pernikahan. 

Rukun dan syaratnya tidak boleh kurang dan harus dipenuhi dan harus ada. 

Dalam artian jika rukun dan syaratnya tidak dipenuhi, maka akibat hukumnya 

adalah pernikahan tersebut tidak sah.15 

Rukun merupakan sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan 

tidaknya suatu pekerjaan, dan termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu. 

Seperti membasuh muka dalam wudu’. Sedangkan syarat merupakan sesuatu 

yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan, namun 

tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu. Seperti menutup aurat untuk 

shalat.16 

                                                           
15Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 59. 
16M.A. Tihami, dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap 

(Jakarta:Rajawali, 2010 ), 12. 
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1. Rukun nikah 

a. Calon mempelai laki-laki. Sebagai calon mempelai laki-laki ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum pernikahan 

dilaksanakan. 

1) Bukan merupakan mah}ram dari calon mempelai perempuan. 

2) Tidak terpaksa atau berdasarkan kemauan sendiri. 

3) Orangnya tertentu, jelas orangnya. Yaitu identitasnya jelas, 

menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaannya, dan hal lain 

yang berkenaan dengannya. 

4) Tidak sedang melaksanakan ih}ra>m. 

5) Beragama Islam.17 

b. Calon mempelai perempuan. 

1) Beragama Islam.18Seorang muslim atau muslimah dilarang untuk 

menikah dengan seorang non muslim. Hal ini berdasarkan Firman 

Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah 2:221, yang berbunyi: 

                          

                              

                                   

                       

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 

yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 

                                                           
17 Ibid., 12. 
18Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 64. 
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orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia 

menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 

kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.19 

 

Sayyid Qutub mengatakan bahwa pernikahan merupakan 

ikatan yang kuat, dari dua manusia yang memiliki perbedaan 

dalam jenis kelamin, yang meliputi respon yang paling kuat, yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak. Oleh karena itu, dalam sebuah 

pernikahan diperlukan kesatuan dalam hati, untuk mencapai 

tujuan pernikahan. Kekuatan hati sendiri merupakan nilai-nilai 

kepercayaan. Nilai kepercayaan sendiri adalah akidah agama. 

Sedangkan menikah dengan orang yang musyik dapat mengancam 

keselamatan. Orang musyik memiliki jalan menuju neraka, 

sendangkan orang muslim memiliki jalan menuju surga. Menikah 

dengan orang musyrik dapat membawa menuju jalan menuju 

neraka. Karena itu menikah dengan orang musyrik diharamkan.20 

2) Tidak ada halangan shara‘. Yaitu tidak bersuami atau dalam 

pinangan orang lain yang ingin menjadikan isteri,21 bukan 

mah}ra>m, tidak dalam masa ‘iddah. 

3) Berdasarkan kemauan sendiri.22Tidak dibenarkan memaksa 

seorang perempuan untuk menikah dengan seorang laki-laki yang 

                                                           
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, 35. 
20 Nashrul Umam Syafi‘i dan Ufi Ulfiah, Ada Apa Dengan Nikah Beda Agama (Depok: Qultum 

Media, 2004), 54. 
21 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah…, 78. 
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tidak diinginkan dan disukainya. Hal ini sesuai dengan Firman 

Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa>’ 4:19, yang berbunyi: 

                        

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa.23 

Nabi Muhammad juga melarang menikahkan seorang 

perempuan tanpa persetujuan darinya. Baik perempuan tersebut 

janda atau gadis. Hanya saja terdapat perbedaan dalam 

penyampaian antara perempuan gadis dan janda. Keterangan 

persetujuan gadis adalah dengan diamnya. Sedangkan persetujuan 

perempuan janda adalah secara berterus terang. Seandaninya 

seorang perempuan disunting oleh dua orang laki-laki, kemudian 

dia memilih orang yang disukainya. Disamping itu orang yang 

disukai ayahnya tidak dipilih olehnya, maka sang ayah tidak boleh 

memaksanya untuk mau menikah dengan laki-laki pilihan 

ayahnya, dan sang ayah harus menikahkan anaknya dengan laki-

laki yang menjadi pilihan anaknya. Karena laki-laki pilihannya 

merupakan laki-laki yang ada persesuaian kafa>’ah dengannya. 24 \ 

Berdasarkan sabda Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi: 

                                                                                                                                                               
22 M.A. Tihami, dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat ..., 13. 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, 80. 
24 Muhammad Shaleh al-Utsaimin dan A. Aziz Ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islam Dasar 

Hukum Hidup Berumah Tangga (Surabaya:Risalah Gusti, 1992), 4. 
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 م  ه  ث َ دَّ حَ  ةَ رَ ي   رَ ه   باَ أَ  نَّ أَ  ةَ مَ لَ سَ  ب  أَ  نَ عَ  يَ يََ   ن  عَ  ام  شَ ا ه  نَ ث َ دَّ حَ  ةَ الَ ضَ ف   ن  ب  اذ  عَ ا م  نَ ث َ دَّ حَ 
َّ النَّ  نَّ أَ   ر  ك  لب  ا   ح  كَ ن   ت   لَ وَ  رَ مَ أ  تَ س   ت  تَّّ حَ  يَّّ  لَ ا   ح  كَ ن   ت   لَ  الَ قَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  ب 

  25تَ ك  س  تَ  ن  أَ  الَ ا قَ هَ ن   ذ  ا   فَ ي  كَ وَ  الل   لَ و  س  ارَ ا يَ و  ال  قَ  نَ ذَ أ  تَ س   ت  تَّّ حَ 
Mu‘a>d bin Fud}a>lah bercerita kepada kita, Hisha>m bercerita 

kepada kami dari Yahya dari Abi> Salamah, Bahwa Abu> 

Hurairah pernah bercerita kepada mereka. Sesungguhnya 

Nabi Saw. bersabda “Seorang janda tidak dapat dinikahkan 

kecuali dengan meminta pendapatnya terlebih dahulu. Dan 

seorang gadis tidak dapat dinikahkan dahulu, kecuali dengan 

meminta persetujuannya terlebih dahulu”. Orang-orang 

bertanya. “Ya Rasulallah bagaimana kami tahu, jika dia 

setuju?”. Rasulullah menjawab, “Diamnya”. (H.R. Bukha>riy).  
4) Tidak sedang melaksanakan ih}ra>m.26 

5) Orangnya jelas. 

c. Wali dari calon mempelai perempuan yang akan mengakadkan 

pernikahan. 

Yang dimaksud dengan wali secara umum adalah sesorang yang 

kerena kedudukannya berwenang untuk bertidak terhadap dan atas 

nama orang lain. Dasar hukum yang mewajibkan adanya wali dalam 

pernikahan adalah hadis Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan 

oleh Abi> Da>wud.  

َ ع  أَ  ب ن   ةَ امَ دَ ق   ن  ب   د  مَّ ا مُ َ نَ ث َ دَّ حَ   ب   أَ  ن  عَ  لَ ي  ائ  رَ س  إ  وَ  سَ ن  و  ي    ن  عَ  اد  دَّ الِ َ  ةَ دَ ي  ب َ ع   و  ب   أَ ا نَ , ث َ ي 
 لَّ إ   احَ كَ  ن  : لَ  الَ  صَلَّى الل  عَلَي ه  وَسَلَّمَ قَ ب  نَ الَّ  نَّ ى أَ سَ و   م  ب  أَ  ن  عَ  ةَ دَ ر   ب   ب  أَ  ن  عَ  اقَ حَ س  إ  
  27ل   وَ ب  

Muhammad bin Quda>mah bin A‘yun bercerita kepada kita, Abu> 

‘Ubaidah al-Hadda>d bercerita kepada kita, dari Yu>nus dan Isra>il 

                                                           
25 Al-Ima>m abi> Abdullah Muhammad bin Isma>‘il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah bin Burdazbah, al-

Bukha>ry al-Ja‘fiy, S}ah}i>h} al-Bukha>riy ..., 135. 
26 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 64. 
27 Al-Ima>m al-H}a>fiz} Abi> Da>wud Sulaima>n bin al-Ash‘ath al-Sibih}ista>niy, Sunan Abi> Da>wud, Juz 

2 (Beru>t:Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1996), 95. 
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dari Abi> Ish}a>q dari Abi> Burdah dari Abi> Mu>sa, Bahwa Nabi 

Muhammmad Saw. Bersabda : Tidak sah nikah kecuali dengan 

wali. (H.R. Abu> Da>wud). 

 

Adapun syarat syarat wali atau orang yang bisa menikahkan 

adalah sebagai berikut: 

1) Beragama Islam. Tidak sah seorang non muslim menjadi wali 

untuk orang muslim.28 Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. 

dalam Q.S. Ali-‘Imra>n 3:28, yang berbunyi: 

                               

                            

             

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 

kafir menjadi wali,  dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 

ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) 

memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. 

dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-

Nya. dan hanya kepada Allah kembali (mu).29 

 

2) Laki-laki, 

3) Ba>ligh, atau telah dewasa, 

4) Waras akalnya,  

5) Tidak dipaksa, 

6) ‘>Adil, atau tidak pernah terlibat dalam dosa besar dan sering 

terlibat dalam dosa kecil, serta tetap memelihara muruah dan 

sopan santun. 

                                                           
28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 77. 
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 80. 
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7) Tidak ketika melakukan ih}ra>m.30 

d. Dua Orang Saksi 

Akad pernikahan harus disaksikan oleh dua orang saksi supaya 

ada kepastian hukum.  

Syarat-syarat seorang bisa menjadi saksi dalam pernikahan 

adalah sebagai berikut: 

1) Saksi itu berjumlah paling kurang dua orang.  

2) Kedua saksi beragama Islam. Ima>m H}ana>fiy dan Abu> Yu>suf 

berpendapat bahwa persaksian kafir dhimmi> dapat diterima.31 

3) Kedua saksi adalah orang yang merdeka. 

4) Kedua saksi adalah laki-laki. Namun menurut Ima>m H>}ana>fiy dan 

Abu> Yu>suf, memperbolehkan persaksian dari perempuan,32 Yaitu 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan, atau empat orang 

perempuan.  

5) Kedua saksi bersifat ‘>adil. Dalam artian tidak pernah melakukan 

dosa besar dan tidak selalu melakukan dosa kecil, dan tetap 

menjaga muru>‘ah. 

6) Kedua saksi dapat mendengar dan melihat.33 

e. Akad nikah. 

Akad nikah merupakan perjanjian yang berlangsung antara dua 

pihak yang melangsungkan pernikahan dalam bentuk i>ja>b dan qabu>l. 

                                                           
30 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 77-78. 
31 Muhammad Muhyi al-Di>n Abd al-H}ami>d, al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah ..., 22. 
32Ibid., 22. 
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 83. 
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I<ja>b merupakan penyerahan dari pihak yang pertama yaitu dari pihak 

wali dari calon isteri. Sedangkan qabu>l merupakan penerimaan dari 

pihak yang kedua atau pihak calon suami.  Syarat dalam s}ighat akad 

nikah adalah sebagai berikut: 

1) I<ja>b dan qabu>l harus menggunakan lafaz yang jelas dan pasti. 

2) I<ja>b dan qabu>l tidak menunjukan batasan sampai kapan hubungan 

pernikahan tersebut dijalankan. Jika dalam i>ja>b dan qabu>l ada 

batasan waktu, maka pernikahan tersebut tidak sah. 

3) Ada kesesuaian antara i>ja>b dan qabu>l 

4) Antara i>ja>b dan qabu>l harus sambung, sekiranya tidak ada jedah 

yang cukup lama antara i>ja>b dan qabu>l.34 

Mengenai lafaz yang digunakan dalam akad, ulama’ berbada 

pendapat tentang hal ini. Abu> H}ani>fah dan Ima>m Ma>lik 

mengemukankan pendapatnya bahwa dalam akad pernikahan, lafal 

yang digunakan itu tidak hanya النكاح, التزويج, namun boleh 

menggunakan lafaz yang menunjukkan pada pernikahan. Sedangkan 

golongan Shafi>‘iyah dan H}ana>bilah tidak memperbolehkan lafaz 

dalam akad selain menggunakan lafaz,  Hal ini juga . النكاح, التزويج

diperkuat dengan pendapatnya al-Nawa>wi>y dan ibnu Quda>mah. 

                                                           
34 ‘Umar Sulaima>n al-Ashqar, Ah}ka>m al-Zawwa>j fi > Dou’i al-Kita>b wa al-Sunnah (Oman:Da>r al-

Nafa>is, 2008), 81-82. 
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Mereka berkata “Tidak boleh akad nikah kecuali dengan 

menggunakan lafal,35.النكاح, التزويج 

2. Syarat nikah  

Ulama’ H }ana>fiyah membagi syarat nikah menjadi empat bagian, 

sebagai berikut: 

a. Shuru>t} al-in‘iqa>d. Merupakan syarat yang menentukan terlaksananya 

suatu akad pernikahan. Kerena kelangsungan pernikahan tergantung 

pada akad. Maka syarat disini adalah syarat yang harus dipenuhi 

karena berkenaan dengan akad. Bila syarat tersebut ditinggalkan, 

maka pernikahan tersebut batal.36 Dalam hal ini terbagi menjadi tiga. 

Pertama, syarat yang harus dipenuhi orang yang berakad, yaitu 

berakal. Orang gila, anak kecil, seseorang dalam pengampuan tidak 

termasuk dalam hal ini. Kedua, Antara kedua belah pihak harus paham 

akan maksud dari akad tersebut. Jika mereka tidak paham terhadap 

bahasa yang digunakan dalam akad, namum mereka mengerti maksud 

dari akad tersebut, yaitu akad nikah, maka akadnya adalah sah. 

Ketiga, i>ja>b dan qabu>l harus searah atau sesuai.37 

b. Shuru>t} al-s}ih}ah. Yaitu sesuatu yang keberadaanya menentukan dalam 

pernikahan. Syarat tersebut harus dipenuhi untuk dapat menimbulkan 

akibat hukum. Seperti orang yang dinikahi bukan merupakan orang 

                                                           
35 Ibid., 85. 
36 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 60. 
37 Muhammad Muhyi al-Di>n Abd  al-Hami>d, al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah ..., 19-20. 
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yang haram untuk dinikahi atau al-muh}arama>t min al-nisa >’, baik 

haram selama-lamanya atau temporal. Pernikahan tersebuh dihadiri 

dan disaksikan oleh dua orang saksi. 

c. Shuru>t} al-nifa>dh. Yaitu syarat yang menentukan keberlangsungan 

suatu pernikahan. Akibat hukum setelah berlangsungnya dan sahnya 

pernikahan tergantung kepada adanya syarat-syarat. Jika tidak 

terpenuhi maka pernikah tersebut tidak sah. Seperti wali yang 

melangsungkan akad adalah orang yang berwenang, perempuan yang 

sudah baligh dapat menikahkan dirinya sendiri.38 

d. Shuru>t} luzu>m. Yaitu syarat yang menentukan kepastian suatu 

pernikahan dalam arti tergantung pada kelanjutan berlangsungnya 

suatu hubungan keluarga pasca pernikahan. Sehingga jika syarat 

tersebut telah terpenuhi maka kemungkinan besar permbatan pernikah 

tidak ada. Seperti contoh suami dai isteri harus sekuf’u.39 

 

D. Larangan Pernikahan 

Meskipun pernikahan telah memenuhi syarat dan rukun yang telah 

ditentukan, belum tentu pernikahan tersebut sah, karena masih tergantung 

pada satu hal, yaitu pernikahan tersebut telah terlepas dari segala hal yang 

                                                           
38 Ibid.., 25-26. 
39.Ibid., 27. 
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menghalangi. Halangan pernikahan disebut juga dengan larangan 

pernikahan40. 

Yang dimaksud dengan larangan pernikahan dalam bahasan ini adalah 

orang-orang yang tidak boleh untuk dinikahi. Adapun ruang lingkupnya 

adalah perempuan yang bagaimana saja, yang tidak dapat dinikahi oleh laki-

laki, dan laki-laki yang bagaimana saja, yang tidak boleh dinikahi oleh 

seorang perempuan.41 Larangan pernikahan dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Al-Tah}ri>m al-mu’abbad 

Al-tah}ri>m al-mu’abbad adalah larangan bagi laki-laki untuk menikahi 

perempuan  untuk selama-lamanya.42 Dalam artian sampai kapan pun dan 

dalam keadaan apapun mereka dilarang untuk melakukan pernikahan. Hal 

ini sesuai dengan Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa>’ 4:23, yang 

berbunyi: 

                          

                             

                    

                            

                          

                          

       

                                                           
40 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 109. 
41 Ibid., 109. 
42 Muhammad Abu> Zahrah, Al-ah}wa>l al-Shakhs}iyyah ..., 73. 
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Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 

ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 

anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu 

yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 

dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi 

jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.43 
 

 

Al-tahrim al-Mu’abbad dalam hal ini terdapat tiga kelompok, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Haram karena hubungan kekerabatan (nasab) 

Perempuan-perempuan yang haram untuk dinikahi oleh laki-laki 

untuk selamanya yang disebabkan karena hubungan kekerabatan (nasab) 

adalah sebagai berikut: 

1) Ibu. Yang dimaksud dengan ibu adalah perempuan yang melahirkan. 

Termasuk dalam pengertian ibu adalah ibu itu sendiri, ibunya ibu, 

ibunya bapak, neneknya bapak dan terus ke atas.44 

2) Anak perempuan Kandung. Termasuk dalam pengertian anak 

perempuan, adalah anak perempuan itu sendiri, cucu perempuan  

dari anak perempuan, dan cucu perempuan dari anak laki-laki.45 

                                                           
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
44 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah ..., 153. 
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3) Saudari perempuan. Yang dimaksud dengan saudari perempuan 

adalah perempuan yang lahir dari salah satu dari kedua orang tua. 

Yang termasuk dalam saudari perempuan adalah saudari perempuan 

kandung, saudari perempuan seayah, saudari perempuan seibu, anak 

perempuan dari saudari perempuan, anak perempuan dari saudara 

laki-laki,46 dan  anak perempuan dari anak saudari atau anak 

perempuan dari saudara.47 

4) Cabang dari kakek dan nenek. Yang dimaksud dengan cabang dari 

kakek dan nenek adalah saudari dari ayah atau saudari dari ibu. 

Adapun yang termasuk dalam saudari ayah adalah saudari kandung, 

saudari seayah atau seibu, saudari kakek, baik kandung, seayah atau 

seibu, da seterusnya menurut garis lurus ke atas. Sedangkan saudari 

dari ibu adalah saudari ibu kandung seayah atau seibu, saudari 

kandung nenek, seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus 

ke atas.48 

Sebaliknya, seorang perempuan tidak diperbolehkan menikah 

untuk selama-lamanya dengan laki-laki yang memiliki hubungan 

kekerabatan sebagai berikut: 

1) Ayah. Ayah dalam hal ini adalah ayah itu sendiri, ayahnya ayah, 

ayahnya ibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke atas 

                                                                                                                                                               
45 Wahbah al-Zuhayliy, Fiqh al-Isla>miy ..., 135. 
46 Muhammad Abu> Zahrah, Al-ah}wa>l al-Shakhsiyyah ..., 73. 
47 Wahbah al-Zuhayliy, Fiqh al-Isla>miy ..., 136. 
48Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 111. 
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2) Anak laki-laki. Adalah anak laki-laki itu sendiri, anak laki-laki dari 

anak laki-laki, anak laki-laki dari  anak perempuan (cucu), dan 

seterusnya ke bawah. 

3) Saudara laki-laki. Yang dimaksud dengan saudara laki-laki adalah 

laki-laki yang lahir dari salah satu kedua orang tua. Adapun yang 

termasuk dalam saudara laki-laki adalah saudara laki-laki kandung, 

saudara laki-laki seayah, saudara laki-laki seibu, anak laki-laki dari 

saudara laki-laki kandung, anak laki-laki dari saudari perempuan 

kandung, cucu laki-laki dari saudara laki-laki kandung, cucu laki-

laki dari saudari kandung, anak laki-laki dan cucu dari saudari 

seayah, anak laki-laki dan cucu dari saudara seayah, anak laki-laki 

dan cucu dari saudari seibu, anak laki-laki dan cucu dari saudara 

seayah, dan seterusnya menurut garis lurus ke bawah. 

4) Cabang dari kakek dan nenek. Yang termasuk dalam cabang dari 

kakek adalah saudara laki-laki ayah secara kandung, seayah, seibu. 

Saudara laki-laki kakek, baik kandung, seayah, atau seibu, dan 

seterusnya ke atas. Sedangkan yang termasuk dalam cabang nenek  

adalah saudara laki-laki ibu, baik secara kandung, seayah atau seibu. 

Saudara laki-laki nenek, baik kandung, seayah atau seibu dengan 

nenek, dan seterusnya garis lurus ke atas.49 

b. Haram karena hubungan perbesanan (mus}a>harah) 

                                                           
49 Ibid., 112. 
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Bila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, maka telah 

terjadi hubungan antara laki-laki dengan kerabat perempuan, demikian 

pula sebaliknya, terjadi pula hubungan si perempuan dengan kerabat si 

laki-laki. Hubungan hubungan tersebut dinamakan hubungan 

mus}a>harah. Dengan terjadinya hubungan mus}a>harah maka, terjadi pula 

larangan pernikahan diantara mereka. Dasar yang mengharamkan 

menikah karena mus}a>harah adalah  terdapat dalam Q.S. al-Nisa>’ 4: 22 

dan 23. Yang terbagi menjadi empat bagian, sebagai berikut: 

1) Ibu dari isteri atau mertua, neneknya isteri, baik dari pihak ibu 

maupun dari pihak ayah si isteri, dan garis lurus ke atas50. Baik si 

isteri statusnya masih  menjadi isterinya atau telah ditalak.51 Seperti 

dalam Q.S. al-Nisa 4:23 yang berbunyi: 

      

.....Diharamkan menikahi ibu-ibu isterimu.52 

2) Anak tiri. Anak tiri diharamkan untuk dinikahi dengan syarat telah 

terjadi hubungan kelamin antara suami dengan isteri. Jika mereka 

belum melakukan hubungan kelamin kemudian mereka bercerai, 

maka anak tiri tersebut boleh untuk dinikahi. Termasuk dalam 

pengertian anak tiri perempuan adalah anak tiri perempuan itu 

sendiri, anak dari anak perempuan tirinya, cucu perempuannya, dan 

                                                           
50 M.A. Tihami, dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat ..., 69.  
51 Wahbah al-Zuhayliy, Fiqh al-Isla>miy ...,137. 
52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
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garis lurus kebawah.53 Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. 

dalam Q.S. al-Nisa>’ 4:23, yang berbunyi:  

                          

            

Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 

dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 

berdosa kamu mengawiniya.54 

 

3) Menantu. Yakni  isteri dari anak kandung, isteri dari cucu dan 

seterusnya ke bawah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. 

al-Nisa>’ 4:23, yang berbunyi: 

               

Dan isteri-isteri anak kandungmu.55 

 

4) Ibu tiri. Diharamkan seorang anak untuk menikahi ibu tirinya 

sekalipun ibu tirinya tersebut belum pernah digulinya. Karena pada 

hakikat nikah adalah akad. Sedangkan akad merupakan satu-satunya 

sebab seseorang itu haram untuk dinikahi.56 Pernikahan dengan ibu 

tiri banyak terjadi pada zaman jahiliyyah yang dinamakan dengan 

“nikah kebencian” dan anak yang menikahi ibu tirinya disebut yang 

dibenci. 

                                                           
53 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah ..., 155. 
54 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
55 Ibid., 120. 
56 Muhammad Abu> Zahrah, al-Ah}wa>l al-Shakhsiyyah ..., 76. 
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Allah Swt. telah melarang, mencela dan memerintahkan untuk 

menjauhi perbuatan tersebut. Berdasarkan firman Allah Swt. dalam 

Q.S. al-Nisa >’ 4:22, yang berbunyi: 

                            

            

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 

Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan 

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).57 

 

Imam Ra>ziy berkata, bahwa tingkatan dalam keburukan itu ada 

tiga macam. Keburukan menurut akal, keburukan menurut agama, 

dan keburukan menurut kebiasaan. Sedangkan menikahi ibu tiri 

merupakan perbuatan yang mencakup tiga keburukan diatas. Allah 

Swt telah menjalaskan hal tersebut dalam Al quran, yang terdapat 

dalam Q.S. al-Nisa >’ 4:22, sebagai berikut: 

       

Fa>khishah menujukan perbuatan buruk, pada tingkat keburukan 

menurut akal 

   

Allah Swt. mengakatan maqtan. Menunjukan perbuatan yang 

dibenci menurut agama. 

    

                                                           
57 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
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Allah Swt. mengatakan sa>a’ Sabi >lan. Menunjukkan tingkat 

keburukan menurut kebasaan atau adat.58  

Bila seorang laki-laki haram untuk menikahi perempuan 

tertentu karena hubungan mus}a>harah, seperti penjelasan di atas, 

maka sebaliknya seorang perempuan diharamkan untuk menikahi 

seorang laki-laki karena hubungan mus}a>harah, sebagai berikut: 

1) Ayah dari suami atau kakeknya. 

2) Anak tiri laki-laki dari suami atau cucunya. 

3) Laki-laki yang pernah menikahi anak atau cucu perempuannya. 

4) Laki-laki yang telah menikahi ibu atau neneknya.59 

c. Haram karena hubungan persususan (rada >‘) 

Bila seorang anak menyusu kepada seorang perempuan, maka air 

susu perempuan tersebut bersatu dengan si anak dan menjadi darah 

daging yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan si anak. 

Sehingga perempuan yang menyusukan air susu tersebut kedudukannya 

seperti halnya ibu. Seseorang yang menyusui tersebut menghasilkan 

susu karena kehamilan yang disebabkan hubungan dengan suaminya. 

Maka kedudukan suaminya dengan anak yang disusui seperti halnya 

bapaknya sendiri. Sebaliknya anak yang disusui isterinya tersebut 

seperti halnya anak kandungnya. Demikian pula anak yang dilahirkan 

oleh ibu itu seperti saudara dari anak yang telah menyusu kepada ibu 

                                                           
58 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah ..., 156. 
59 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 115. 
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itu. Maka status dari hubungan persusuan adalah seperti halnya 

hubungan karena nasab.60 Ayat Alquran yang menerangakan tentang 

keharaman menikah karena hubungan persusuan adalah dalam Q.S. al-

Nisa>’ 4:23, yang berbunyi: 

                 

Dan ibu yang menyususkanmu, saudara perempuan dari 

sesusuanmu.61 

 

Berdasarkan ayat di atas, maka orang-orang yang diharamkan 

untuk dinikahi adalah sebagai berikut: 

1) Ibu yang telah menyusui. Karena dia telah menyusuinya maka dia 

dikatakan sebagai ibu yang telah menyusuinya. 

2) Ibu dari orang yang menyusuinya. Sebab dia merupakan neneknya. 

3) Ibu dari bapak susuanya. Karena dia juga merupakan neneknya. 

4) Saudari dari ibu susuan. Karena status dari saudari ibu susuan 

adalah menjadi bibi susuannya. 

5) Saudari dari bapak susuan. Karena dia juga akan menjadi bibi 

susuannya. 

6) Cucu perempuan ibu susuannya, karena mereka menjadi anak 

perempuan saudara laki-laki dan perempuan sesusuannya 

dengannya. 

                                                           
60 Ibid., 116. 
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
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7) Saudari perempuan sesusuan baik sebapak atau seibu atau 

sekandung.62 

2. Al-tah}ri>m al-mu’aqattah 

Al-tah}ri>m al-mu’aqattah merupakan larangan pernikahan yang 

sifatnya temporal atau hanya berlaku sementara waktu saja. Jika hal-hal 

yang melarang tersebut sudah hilang, maka perempuan atau laki-laki yang 

semula diharamkan untuk dinikah, maka menjadi halal dan dapat hidup 

bersama, karena keharaman kembali kepada sifat sementara yang 

terkadang menghilang. Larangan pernikahan sementara berlaku dalam 

beberapa hal, sebagai berikut: 

a. Perempuan yang masih terikat dengan pernikahan 

Seorang perempuan yang masih terikat dalam pernikahan, haram 

untuk dinikahi siapa pun. Bahkan perempuan yang masih dalam 

ikatan pernikahan dilarang untuk dilamar, baik secara terang-

terangan, sindiran, maupun janji akan menikahinya setelah dicerai dan 

habis masa ‘iddahnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah Swt. dalam 

surat Q.S. al-Baqarah 2:235, yang berbunyi: 

.....                            

                          

.....Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad 

nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya 

Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah 

                                                           
62 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah ..., 157. 
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kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyantun.63 

 

b. Perempuan yang ditalak tiga 

Seorang suami yang telah menceraikan isterinya dengan talak, 

baik sekaligus atau bertahap, maka mantan suaminnya haram 

menikahinnya kembali, sehingga mantan isteri itu menikah dengan 

laki-laki lain, dicerainnya, sampai masa ‘iddahnya selesai.64 Sesuai 

dengan firman Allah Swt dalam Q.S. al-Baqarah 2:230, yang 

berbunyi: 

                                

                               

       

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 

kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga 

Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika suami yang 

lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi keduanya 

(bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 

kaum yang (mau) mengetahui.65 

 

Larangan menikah dengan mantan isteri tidak dapat hilang 

dengan hanya menikahnya mantan isteri dengan suami kedua, dalam 

suatu akad pernikahan, kemudian dicerai, namun setelah mantan isteri 

bergaul dengannya (suami kedua). Hal ini sesuai dengan hadis nabi 

Muhammad Saw. yang bersumber dari ‘A>’isyah RA. 

                                                           
63 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 57. 
64 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 128. 
65 Ibid., 55. 
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 رَ خَ اَ  ت  جَ وَّ زَ ت َ ا ف َ هَ قَ لَّ طَ  ث َّ  ة  أَ رَ ام   جَ وَّ زَ ت َ  يَّ ظ  رَ ق  ال   ةَ اعَ فَ ر   نَّ : أَ  اه  ن   عَ  الل   ىَ ض  رَ  ةَ شَ ائ  عَ  ن  عَ 
َّ النَّ  ت  تَ أَ فَ  ث ل   لَّ ا   ه  عَ مَ  سَ ي  لَ  ه  نَّ أَ  ا وَ هَ ي   ت  أ  يَ لَ  ه  نَّ أَ  ه  لَ  ت  رَ كَ ذَ فَ   مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  ب  م 

بةَ  فَ قَالَ لَحَتَّّ  لَتَك  ه د  لَتَه  وَيذَ و قَ ع سَي   ق ى ع سَي    66تَذ و 
Diriwayatkan dari ‘A>ishah Ra. Bahwa sesungguhnya Rifa‘ah al-

Quraz}iy telah menikahi seorang perempuan, kemudian dia 

mentalaknya. Maka si perempuan tersebut menikah dengan 

orang lain. Maka dia (perempuan) mendatangi Nabi Saw. 

kemudian dia mengungkapkan keluahannya. Bahwa dia tidak 

pernah mendatangi suaminnya  karena impoten, dan dia 

(perempuan berkeinginan menceraikannya). Maka Nabi Saw. 

bersabda, jangan ceraikan sebelum engkau merasakan 

kesenangan bersetubuh dengannya dan dia merasakan 

kesenangan bersetubuh denganmu. 

 
c. Menikahi dua orang perempuan yang statusnya adalah saudara 

Bila seorang laki-laki menikahi seorang perempuan, dalam 

waktu yang sama, maka dia tidak diperbolehkan untuk menikahi 

saudaranya, atau saudara perempuan dari ayah dan saudara perempuan 

dari ibunya atau semua orang yang termasuk mah}ram si perempuan 

yang akan dinikahi oleh si laki-laki.67 Jika pernikahan tersebut 

dilaksanakan dengan menikahi dua saudara atau mah}ram dari si 

perempuan dengan sekaligus dalam satu waktu dan satu akad, maka 

pernikahan keduanya batal. Jika pernikahan tersebut dilaksanakan 

secara beruntutan, atau satu demi satu, dengan waktu dan akad yang 

berbeda, maka pernikahan yang pertama hukumnya sah dan 

pernikahan yang kedua hukumnya batal.68 

                                                           
66 Al-Ima>m abi> Abdullah Muhammad bin Isma>‘il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah bin Burdazbah, al-

Bukha>ry al-Ja‘fiy, S}ah}i>h} al-Bukha>riy ..., 182. 
67 Muhammad al-Dusu>qiy, Al-ah}wa>l al-Shakhs}iyyah ..., 76. 
68 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 124. 
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Allah Swt telah menjelaskan hal demikian dalam Q.S. al-Nisa >’ 

4:23, yang berbunyi: 

.....                             

.......dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.69 

 

Pengertian dua orang saudara pada ayat di atas diperjelas oleh 

Nabi Saw. dengan memperluasnya dua orang lain, yaitu antara 

perempuan dengan saudara perempuan ayahnya atau saudara 

perempuan ibunya. Hal ini dijelaskan dalam Hadis yang riwayatkan 

oleh imam Bukha>riy, yang berbunyi: 

َ ب َ  ع  مَ يَ  لَ وَ  َ  ب َ لَ ا وَ هَ ت  مَّ عَ وَ  ة  أَ ر  مَ ال   ي   70اهَ ت  الَ خَ وَ  ة  أَ ر  مَ ال   ي 

Tidak boleh dikumpulkan (dimadu) antara seorang perempuan 

dengan saudara ayahnya dan tidak boleh dikumpulkan antara 

seorang perempuan dengan saudara ibunya. 

 

d. Larangan karena dalam ih}ra>m 

Seseorang yang sedang melaksanakan ih}ra>m baik ih}ra>m haji 

maupun ih}ra>m umrah, haram hukumnya untuk melaksanakan akad 

nikah, baik untuk dirinya sendiri, menikahkan orang lain, atau 

mewakilkannya. Jika hal tersebut dilaksanakan maka konsekwensinya 

                                                           
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 120. 
70 Al-Ima>m abi> Abdullah Muhammad bin Isma>‘il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah bin Burdazbah, al-

Bukha>ry al-Ja‘fiy, S}ah}i>h} al-Bukha>riy ..., 128. 
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adalah akadnya batal.71 Larangan tersebut hanya bersifat sementara 

jika telah lepas masa ih}ramnya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 

Muhammad Saw. Yang  berbunyi: 

  72ب  ط  يَ  لَ وَ  ح  ك  ن  ي   لَ وَ  م  ر  ح  م  ال   ح  ك  ن  ي َ لَ 
Seorang yang berih}ra>m tidak boleh menikah, menikahkan dan 

meminang. 

 

Ulama’ berbeda pendapat tentang nikahnya orang yang sedang 

mahram. Ima>m Ma>lik, Ima>m Sha>fi’i, al-Laith, al-Auza>’iy, dan Ahmad 

berpendapat bahwa seseorang yang sedang melaksananakan ih}ra>m 

tidak boleh melaksanakan pernikahan dan menikahkan, jika 

pernikahan dilaksanankan, maka batal. 

Sedangkan Abu> H>}ani>fah berpendapat bahwa seorang yang ih}ra>m 

boleh untuk melaksanakan penikahan dan menikahkan orang lain.73 

Hal ini juga didasarkan pada hadis Nabi Muhammad Saw. yang 

berbunyi: 

  74م  ر  مُ    وَ هَ وَ  مَ لَّ سَ وَ  ه  ي  لَ عَ  ى الل  لَّ صَ  ب   النَّ  جَ وَّ زَ : ت َ ر  مَ ا ع  نَ رَ ب َ أَخ   
Umar Ra. Telah mengabari kita, bahwa Nabi Saw. pernah 

menikah dan beliau adalah orang yang berih}ra>m. 

 

                                                           
71 Sayyid al-Sa>biq, Fiqh al-Sunnah ..., 181. 
72 Al-Ima>m al-Husain Muslim bin al-Hujja>j ibnu Muslim al-Qushry al-Naisa>bury, al-Ja>mi‘ al-

S}ah}i>h} ..., 126. 
73 Ibnu Rushd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Berut:Da>r al-Fikr, 2008), 37. 
74 Al-Ima>m abi> Abdullah Muhammad bin Isma>’il bin Ibra>him bin al-Mughi>rah bin Burdazbah, al-

Bukha>ry al-Ja‘fiy, S}ah}i>h} al-Bukha>riy ..., 129. 
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e. Larangan karena perzinahan  

Yang dimaksud dengan zina atau perzinaan adalah hubungan 

seksual yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan perempuan yang 

tidak terikat dengan pernikahan yang sah menurut syariat Islam, atas 

dasar suka-sama suka antara kedua belah pihak, tanpa keraguan 

(shubha>t) dari pelaku atau para pelaku zina atau yang 

bersangkuatan.75 

Perempuan pezina haram hukumnya untuk dinikahi oleh orang 

yang baik. Sedangkan sebalikya seorang perempuan yang baik haram 

untuk dinikahi dengan seorang laki-laki pezina. Hal ini didasarkan 

pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nu>r 24:3, yang berbunyi: 

                            

         

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan 

yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang 

berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas oran-orang yang mukmin.76 

 

Ulama’ berbeda pendapat tentang menikahi pezina. Hal ini 

dikarenakan pebedaan pemaknaan dalam surat al-Nu>r ayat 3. Apakah 

la tersebut bermakna mencela, atau bermakna larangan untuk 

menikahinya?. 

                                                           
75 Neng Djubaedah, Perzinaan Dalam Peraturan Perudang-Undangan di Indonesia  Ditinjau dari 
Hukum Islam (Jakarta:Kencana, 2010), 119. 
76 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 543. 
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Sebagian ulama’ berpendapat tidak boleh melakukan pernikahan 

dengan pezina seperti penjelasan di atas, dan sebagian membolehkan. 

Ulama’ jumhu>r berpendapat bahwa dalam surat al-Nu>r ayat 3 

memiliki makna celaaan bukan larangan.77 

f. Larangan karena beda agama 

Yang dimaksud dengan beda agama disini adalah perempuan 

muslimah dengan laki-laki non muslim, atau laki-laki muslim dengan 

perempuan non muslim. Dalam padangan Islam sendiri, orang yang 

non muslim dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu non muslim 

kitabi dan non muslim bukan kitabi atau bisa disebut orang musyik 

atau kaum pagan.78  

1) Menikahi non muslim kitabi 

Non muslim kitabi disebut juga ahl al-kita>b. Ahl al-Kita>b 

adalah mereka yang percaya kepada Allah dan berpegang teguh 

kepada kitab-kitab terdahulu, seperti kitab Taurat dan Injil. 

Berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-An‘a>m 6:156, yang 

berbunyi: 

                              

        

(Kami turunkan Al-quran itu) agar kamu (tidak) 

mengatakan: "Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua 

                                                           
77 Ibnu Rushd, Bida>yah al-Mujtahid ..., 33. 
78 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan ..., 133. 
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golongan. saja sebelum Kami, dan Sesungguhnya Kami tidak 

memperhatikan apa yang mereka baca.79 

 

Yang dimaksud dengan dua golongan adalah golongan dari 

agama Yahudi dan Nasrani. Ulama’ telah sepakat akan kebolehan 

seorang muslim menikahi orang ahlul kitab. Hal ini telah 

dijelaskan Allah Swt. dalam Q.S. al-Ma>’idah 5:4, yang berbunyi: 

                             

                             

                      

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan 

bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-

baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang 

telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 

untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 

(waktu melepaskannya) dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.80 

  

Selain itu juga terdapat beberapa sahabat Nabi Saw. yang 

menikah dengan ahl al-kita>b. Seperti contoh sahabat Uthma>n Ra. 

Menikahi perempuan Nasrani yang bernama Na>’ilah bintu al-

Fara>fid}ah al-Kalbiyah, sahabat H}udhaifah Ra. menikah dengan 

perempuan Yahudi dari Madi>nah. Ja>bir juga pernah ditanya, 

tentang menikahnya seorang Muslim dengan orang Yahudi atau 

Nasrani. Maka dia menjawab, bahwa dia pernah menikah dengan 

                                                           
79 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 215. 
80 Ibid.,  158. 
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perempuan Yahudi dan Nasrani di Kuffah ketika masa Fath} al-

Makkah, bersama dengan Sa’ad bin Abiy Waqas}.81 

2) Menikahi non muslim non kitabi  

Non muslim non kitabi bisa disebut juga dengan musyrik atau 

pagan. Haram hukumnya seorang muslim atau muslimah menikah 

dengan seorang musyrik atau kaum pagan, yaitu orang-orang yang 

menyebah selain Allah Swt. seperti menyembah patung, bintang, 

atau hewan.82 Keharaman ini terdapat dalam Q.S. al-Baqarah 

2:221, yang berbunyi: 

                          

                           

                                

                             

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 

mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia 

menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 

orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 

ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran.83 

 

                                                           
81 Wahbah al-Zuhayliy, Fiqh al-Isla>miy ..., 159. 
82 Ibid.., 157. 
83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 53-54. 



52 
 

Ayat di atas, merupakan dasar atas larangan orang muslim 

untuk menikah dengan perempuan musyik atau pagan, dan 

larangan seorang muslimah menikah dengan laki-laki dari 

kelompok musyrik atau pagan. Menurut beberapa ulama’, alasan 

diharamkannya pernikahan dengan orang musyrik atau pagan 

adalah menimbulkan banyak permasalahan yang sangat 

fundametal menyangkut keselamat keimanan. Di samping itu 

juga, pernikahan beda agama rentan dengan konflik yang dapat 

mengancam keharmonisan rumah tangga dan menjauhkan nilai 

sakral dalam pernikahan.84  

Selain dalam surat al-Baqarah 2:221 Allah juga telah 

memerintahakan memutuskan hubungan pernikahan dengan orang 

kafir. Apalagi bagi yang belum melangsungkan pernikahan maka 

dilarang hukumnnya. Dijelaskan bahwa pernikahan yang telah 

terlanjur berlangsung telah dibatasi hanya sampai tahun ke enam 

hijriyah. Berdasarkan Q.S. al-Mumtah}anah 60:10, yang berbunyi:  

                                  

                            

                          

                                                           
84 Nashrul Umam Syafi‘i dan Ufi Ulfiah, Ada Apa..., 53. 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 

kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 

hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah 

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka 

janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami 

mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-

orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi 

mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar 

yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini 

mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan 

janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 

dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu 

minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah 

hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijakana.85  

 

Larangan pernikahan dengan orang musyrik atau pagan selain 

terdapat dalam surat al-Mumtah}anah 2:221, kejelasan tersebut 

juga terdapat dalam surat al-Mumtah}anah 60:10. Berkenaan 

dengan ini Sayyid Qutub mengatakan bahwa laranangan menikah 

dengan orang musyrik atau pagan semakin jelas.86  

Pernikahan yang dilakukan dengan orang musyrik atau pagan 

sangat dikhawatirkan, selain mengancam pada keimanan, juga 

dikhawatirkan  mengancam kelangsungan generasi Islam dan 

keluarga Islam. Ancaman hilangnya kekuatan generasi Islam di 
                                                           
85 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 924-925. 
86 Nashrul Umam Syafi‘i dan Ufi Ulfiah, Ada Apa..., 55. 
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masa depan sangat mungkin terjadi, jika pernikahan dengan orang 

musyrik atau pagan tidak dilarang.87 

Seorang muslimah yang menikah dengan orang musyik atau 

pagan kemungkinan terbesar adalah dia akan mengikuti suaminya. 

Sedangkan suami sendiri memiliki otoritas yang penuh dan sebuah 

keluarga. Dia dapat membawa isterinya untuk mengikuti 

akidahnya. Demikian pula dengan seorang muslim yang menikah 

dengan perempuan musyrik atau pagan. Anacaman keteguhan 

tauhid akan terjadi. Perempuan musyrik atau pagan akan 

mengajarkan tradisi–tradisi hidup kepada keluargannya. Seperti 

diketahui bahwa seorang isteri adalah orang yang banyak tinggal 

di rumah dibandingkan dengan suami. Waktu yang dimilikinya 

dengan anak-anak lebih banyak, maka pengaruhnya sangat besar.88  

g. Poligami di luar batas 

Menurut pandangan mazhab ahl al-sunnah, seorang laki-laki 

tidak diperbolehkan untuk menikah dengan seorang perempuan lebih 

dari empat dalam masa dan waktu yang bersamaan, walah salah satu 

dari isterinya dalam masa ‘iddah. Jika dia berkeinginan menikahi 

perempuan yang lain, maka salah dari keempat isterinya harus 

diceraikan dan habis masa ‘iddahnya.89 Pembatasan pada empat orang 

                                                           
87 Ibid. 
88 Ibid., 55-56. 
89 Wahbah al-Zuhayliy, Fiqh al-Isla>miy ...,  180. 
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ini berdasarkan kepada firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa>’ 4:3, 

yang berbunyi: 

                           

                               

     

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.90 

 

                                                           
90Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ..., 115.  


